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ABSTRAK

Ikan nila telah menjadi komditas budidaya air tawar yang produksinya terus meningkat. Kendala yang dihadapi
budidaya ikan nila adalah serangan penyakit. Bioimun® adalah salah satu produk komersial imunostimulan yang
dapat digunakan dalam budidaya ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh Bioimun® terhadap
pertumbuhan dan status kesehatan ikan nila. Aplikasi Bioimun® melalui pakan dosis 40 mL/Kg pakan.
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. Rancangan penelitian adalah ikan nila yang dipelihara dan diberikan
produk Bioimun® (K1) dan ikan nila yang dipelihara tanpa pemberian Bioimun® atau kontrol (K2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang dan berat ikan nila terus meningkat selama masa pemeliharaan. Laju
pertumbuhan harian ikan K1 cenderung lebih tinggi dibandingkan K2 (kontrol). Jumlah ertirosit dan leukosit
meningkat selama pemeliharaan mengindikasikan bahwa Bioimun® dapat menstimulasi sistem imun ikan. FCR
berada pada kisaran 1,2-1,4. FCR pada K1 (Bioimun®) cenderung lebih rendah dibandingkan K2 (kontrol).
Populasi bakteri pada kisaran 10*-10° CFU/mL yang secara fluktuatif berbeda pada K1 dan K2 (kontrol). Populasi
bakteri pada K1 relatif lebih rendah dibandingkan K2. Aplikasi Bioimun® dapat meningkatkan pertumbuhan dan
status kesehatan ikan ikan nila (O. niloticus).

KATA KUNCI : berat dan panjang, ikan nila, sistem imun

ABSTRACT:

Tilapia has become a freshwater cultivation commaodity whose increasing production continues. The obstacle faced
by tilapia cultivation is disease. Bioimmun® is a commercial immunostimulant product that can be used in fish
farming. This study aimed to evaluate the effect of Bioimmun® on the growth and health status of tilapia.
Application of Bioimmun® via feed dose of 40 mL/Kg feed. Fish rearing was carried out for 60 days. Tilapia fish
that were reared and given Bioimun® products (K1), and without Bioimun® or control (K2). The results showed
that the growth in length and weight of tilapia continued to increase during in rearing period. The daily growth
rate of K1 fish tends to be higher than K2 (control). The number of erythrocytes and leukocytes increased during
rearing, and was indicating that Bioimun® can stimulate the fish immune system. FCR was in range of 1.2-1.4.
FCR on K1 (Bioimmun®) tends to be lower than K2 (control). The bacterial population was in the range of 10%-
10° CFU/mL which was fluctuatingly different in K1 and K2 (control). The bacterial population in K1 was
relatively lower than K2. Bioimmun® application can improve the growth and health status of tilapia (O. niloticus).

KEYWORDS: immune system, tilapia fish, weight and length
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar merupakan usaha yang banyak diminati masyarakat. Salah satu komoditas budidaya
air tawar yang umumnya dipilih masyarakat lokal dan mancanegara adalah ikan nila (O. niloticus) (Fadri et al.,
2016; Yunarty et al., 2021; Adi dan Suryana, 2023). Menurut KKP (2019) produksi ikan nila meningkat dari 2015
sampai 2018 mencapai 1,169 juta Ton dengan potensi lahan dimanfaatkan 10,7%. Umumnya kendala produksi
yang dihadapi pembudidaya ikan nila adalah serangan penyakit yang mengakibatkan kerugian ekonomi (Das et
al., 2017; Pebrina et al., 2022). Ketidakseimbangan lingkungan, patogen dan kondisi organisme menyebabkan
munculnya penyakit dalam sistem budidaya. Menurut Sinaga dan Simalango (2018) penyakit yang disebabkan
oleh jamur, bakteri, parasit, dan virus adalah penyakit infeksius, sedangkan penyakit yang disebabkan oleh faktor
lingkungan, makanan dan genetik adalah penyakit non infeksius (Okon et al., 2023).

Penyakit infeksius yang disebabkan oleh bakteri merupakan penyakit sering dijumpai dalam usaha budidaya
ikan nila (Hamka et al., 2021). Bakteri Aeromonas hydrophila adalah salah satu jenis bakteri yang menyebabkan
penyakit pada ikan air tawar. Bakteri A. hydrophila dapat menginfeksi ikan air tawar seperti ikan lele, ikan mas
dan ikan nila (Zhao et al., 2019). Hal ini didukung oleh pendapat Hardi et al. (2012) bahwa A. hydrophila dan
Pseudomonas sp. merupakan bakteri penyebab kematian pada ikan nila (Sartijo et al., 2021). Bakteri A. hydrophila
dan Psaudomonas sp. ini ditemukan menginfeksi ikan nila secara bersamaan (Hardi et al., 2014; Hardi et al., 2017;
Hardi et al., 2019). Ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila memiliki ciri mata menonjol (eksoptalmia), berlendir
(purulens), sirip gripis dan luka, sedangkan ikan yang terinfeksi bakteri Pseudomonas sp. organ dalamnya berair.
Tingkat kematian ikan nila yang terinfeksi kedua bakteri ini dapat mencapai 100%. Pengendalian penyakit
infeksius dan mengurangi kerugian produksi budidaya dapat dilakukan dengan vaksinasi dan pemberian
imunostimulan dari herbal (Park, 2009; Thomas et al., 2014; Giri et al., 2020).

Salah satu alternatif dalam pengendalian penyakit pada ikan nila yaitu dengan menggunakan produk obat
ikan alami. Bioimun® adalah obat ikan yang yang dibuat dengan memanfaatkan tanaman lokal. Hardi dan
Agriandini (2022) menyatakan bahwa Bioimun® berfungsi sebagai imunostimulan dan antibakterial untuk ikan,
meningkatkan respon imunitas non spesifik pada ikan, dan menekan kematian akibat bakteri A. hydrophila.
Bioimun® juga memiliki kemampuan dalam mengatasi penyakit pada ikan air tawar, payau dan laut. Hardi (2020)
menyatakan bahwa Bioimun® berperan meningkatkan kekebalan tubuh ikan, meningkatkan nafsu makan dan
efisiensi pakan. Bioimun® mengandung ekstrak buah terung asam (Solanum ferox) dan rimpang lempuyang
(Zingiber zerumbet). Kedua tanaman ini memiliki sifat antibakteri yang mampu mencegah pertumbuhan berbagai
jenis bakteri (Hazimah et al., 2018; Rohmah dan Rini, 2022). Kemampuan senyawa antimikroba pada tanaman
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan, lokasi tumbuh dan metode ekstraksi yang
digunakan (Hazimah et al., 2013). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi
Bioimun® pada budidaya ikan nila.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di CV. Bioperkasa, Samarinda, Kalimantan Timur pada bulan Maret-Mei 2023.
Tahapan penelitian meliputi preparasi bahan herbal Bioimun®, pemeliharaan dan aplikasi bahan, pengambilan data
pertumbuhan, kesehatan dan populasi bakteri. Berikut ini adalah alat dan bahan yang digunakan serta tahapan
metode penelitian yang dilakukan.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan bahan herbal Bioimun® adalah timbangan elektrik, oven,
blender, saringan 0,5 mm, rotary evaporator, mesin pemotong, peralatan kaca dan botol. Bahan yang digunakan
adalah buah terung asam (Solanum ferox), rimpang lempuyang (Zingiber zerumbet), aquades, etanol 99%, asam
benzoate 0,1 g/L dan aluminium foil. Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan ikan meliputi bak terpal,
Styrofoam, baskom, timbangan digital, syringe dan seser. Bahan yang digunakan pakan, air tawar dan bahan
Bioimun®. Alat dan bahan untuk sampling meliputi timbangan digital, mikroskop, vortex, hemacytometer, cover
glass, microplate, tube, mikropipet, tip, botol hancounter, hayem, turks, antikoagulan, media kultur bakteri yakni
plate cout agar (PCA) dan glutamate starch phenol (GSP).

Preparasi Bahan Herbal Bioimun®
Bioimun® (CV. Bioperkasa) adalah produk imunostimulan komersil nasional yang mengandung ekstrak
buah terung asam (Solanum ferox) dan rimpang lempuyang (Zingiber zerumbet). Preparasi produk bahan herbal
dimulai pemilihan bahan baku yakni terung asam yang sudah matang dan lempuyang yang masih segar. Bahan
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dicuci, dipotong dengan mesin pemotong 0,1 cm dan dikeringkan dengan oven 40°C selama 48 jam. Selanjutnya
bahan disortir dan diekstraksi metode maserasi menggunakan etanol 99% rasio 1:10 selama 2-3 hari suhu ruang
dan diaduk setiap 4-5 jam. Bahan disaring dan dievaporasi menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh crude
extract. Hasil ekstraksi disimpan dalam showcase suhu 4°C sampai akan digunakan.

Preparasi Wadah Pemeliharaan dan Ikan Uji

Wadah yang digunakan adalah kolam terpal high density polyethylene (HDPE) diameter 2 dengan tinggi
1,5 m sebanyak 2 bak. Konstruksi kolam terpal dibuat dari besi yang dibuat melingkar (bulat) mengikuti ukuran
terpal. Wadah dibersihkan, dikeringkan dan diisi dengan air sebelum digunakan. Air dimasukkan dalam bak hingga
ketinggian 70 cm. lkan yang digunakan adalah ikan nila (O. niloticus) ukuran 21,29-26,21 gram/ekor yang
diaklimatisasi saat penebaran. Kepadatan ikan saat penebaran diatur 151 ekor/m?.

Pemeliharaan lkan

Ikan dipelihara selama 60 hari (2 bulan). Selama pemeliharaan ikan diberikan pakan pellet komersial 3
kali/hari dengan feeding rate 3% dari biomassa sesuai Salsabila dan Suprapto (2015). Setiap 7 hari dilakukan
sampling bobot tubuh ikan untuk menentukan jumlah pakan. Pakan mengandung protein 18%, lemak 8%, kadar
abu 10% dan kadar air 12% sesuai SNI 1-7242-2006 (BSN, 2009). Aplikasi Bioimun® melalui pakan dosis 40
mL/Kg pakan yang merupakan dosis terbaik sesuai Ramdhani (2023). Selama pemeliharaan dilakukan pengukuran
kualitas air menggunakan water quality meter meliputi suhu, dissolved oxygen (DO), pH dan ammonia diperoleh
data sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air
Hasil Pengukuran

No  Parameter K1 (Bioimun®) K2 Standar
(Kontrol)
1. Suhu 25-30°C 25-30°C 25-32°C (BSN, 2009)
2. DO 1-5mg/L 1-3mg/L <3 mg/L (BSN, 2009)
3. pH 6-75 6-75 6,5 - 8,5 (BSN, 2009)
4. Amoniak 0,4 - 0,7 mg/L 0,7 -1,5mg/L 1 mg/L (Tatangindatu et al., 2013)

Pengamatan Gambaran Darah

Pengamatan darah mengacu pada metode Kurniaji et al. (2020). Darah diambil dengan menggunakan
syringe 0,1 mL yang telah dicuci dengan antikoagulan pada bagian caudal ikan. Kemudian darah dimasukkan ke
dalam microtube yang telah dibilas dengan antikoagulan. Pengamatan eritrosit menggunakan larutan hayem dan
leukosit dengan larutan turk dan diamati pada haemacytometer.

Perhitungan Populasi Bakteri

Perhitungan populasi bakteri mengacu pada metode Hamka et al. (2021). Alat dan bahan yang digunakan
untuk sampling populasi bakteri disterilisasi dengan autoclave 121°C selama 15 menit dan oven 60°C selama 24-
48 jam. Media PCA digunakan untuk sampling populasi bakteri dan GSP digunakan untuk sampling bakteri
spesifik A. hyrophila dan Pseudomonas sp. Organ yang disampling meliputi insang, usus dan air. Perhitungan
bakteri dengan metode total plate count menggunakan pengenceran hingga 107. Bakteri ditumbuhkan dengan
inkubasi dalam inkubator selama 24 jam (over night) suhu 30°C.
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah ikan nila yang dipelihara dan diberikan produk Bioimun® (K1) dan ikan nila
yang dipelihara tanpa pemberian Bioimun® atau kontrol (K2). Semua unit percobaan tidak menggunakan ulangan.
Analisis Data

Data yang diamati meliputi pertumbuhan, kelangsungan hidup, gambaran darah dan populasi bakteri

dianalisis secara deskriptif. Data tersebut diolah dengan tabulasi, sortasi, editing, dan penyajian. Data dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Pertumbuhan mutlak dihitung dengan mengacu pada rumus Efendie (1979):

W =Wt-Wo
Keterangan:
W = pertambahan bobot
Wt = berat akhir
Wo = berat awal
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b. Laju pertumbuhan harian dihitung dengan mengacu pada rumus Verdegem dan Eding (2010):

Ln Wt + Ln Wo
LPH (%) = W x 100

Keterangan:

LPH = Laju pertumbuhan harian (%)
Wt = Bobot ikan akhir penelitian (ekor)
Wo = Bobot awal ikan (ekor)

T = Lama waktu pemeliharaan (hari)

¢. Pengukuran tingkat kelangsungan hidup (TKH) mengacu pada rumus Francisca dan Muhsoni (2021):

TKH (%) Jumlah Ikan Akhir % 100
" Tumlah Ikan Awal

d. Pengukuran Feed Convertion Ratio (FCR) mengacu pada rumus Effendie (1979):

F

FCR = (Wt+ D) — Wo
Keterangan:

FCR= Feed Convertion Ratio

Wo = Bobot ikan pada awal penebaran

Wt = Bobot ikan diakhir pemeliharaan

D  =Jumlah ikan yang mati

F  =Jumlah pakan yang dikonsumsi
e. Sel darah merah (eritrosit) dan sel darah putih (leukosit) dihitung dengan rumus Hartika et al. (2014):
Jumlah eritrosit = Jumlah sel eritrosit terhitung x 10* sel/mm?®
Jumlah leukosit = Jumlah leukosit terhitung x 50 sel/mm3

f. Total plate count dihitung dengan mengacu pada rumus Kurniaji et al. (2020):

B Y (Jumlah koloni)
B ((1xn1) + (0,1xn,) X P)

Keterangan:
N =Jumlah koloni
n; = Jumlah cawan pengenceran pertama
n;  =Jumlah cawan pengenceran kedua
P = Tingkat pengenceran pertama

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Pertumbuhan Ikan Nila

Hasil pengamatan berupa laju pertambahan panjang dan berat, panjang mutlak, berat mutlak, laju
pertumbuhan harian (LPH) dan tingkat kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan 60 hari dapat dilihat pada
Gambar 1. Pertumbuhan panjang dan berat ikan nila yang diberikan Bioimun® maupun kontrol terus meningkat
selama masa pemeliharaan. Ikan yang dipelihara dengan pemberian Bioimun® menunjukkan kecenderungan
pertumbuhan mutlak panjang dan berat yang lebih tinggi dibanding kontrol (tanpa Bioimun®). Hal ini teramati
pada laju pertumbuhan harian ikan perlakuan K1 yang cenderung lebih tinggi dibandingkan K2 (kontrol). Kisaran
laju pertumbuhan harian adalah 0,6 -0,9%/hari. Kelangsungan hidup pada ikan yang dipeliharan dengan Bioimun®
relatif sama dengan kontrol, meskipun kecenderungan lebih tinggi pada kontrol.
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Gambar 1. Pertumbuhan ikan nila yang dipelihara selama 60 hari. K1 adalah ikan nila yang diberikan Bioimun®
dan K2 adalah kontrol (tanpa pemberian Bioimun®)

b. Gambaran Darah Ikan Nila

Gambaran darah adalah salah satu indicator kesehatan ikan. Hasil pengamatan sel darah merah (eritrosit)
dan sel darah putih leukosit dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil pengamatan sel darah merah (eritrosit)
menunjukkan perbedaan pada minggu ke-1 pengamatan. Sel darah merah pada K1 relatif lebih tinggi dibandingkan
K2 (kontrol). Pada minggu ke-2 eritrosit K2 meningkat sedangkan pada K1 mengalami penurunan sehingga
relative sama keduanya. Kondisi ini bertahan hingga pada akhir pemeliharaan. Sel darah putih (leukosit) pada K1
dan K2 cenderung fluktuatif selama pemeliharaan ikan. Leukosit teramati meningkat pada minggu ke-5 dan ke-8
baik pada K1 maupun K2.
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Gambar 2.  Hasil pengamatan gambaran darah ikan nila selama pemeliharaan 60 hari. K1 adalah ikan nila yang
diberikan Bioimun® dan K2 adalah kontrol (tanpa pemberian Bioimun®)

64
TERAKREDITASI PERINGKAT 3, NO SK:79/E/KPT/2023



Najlil, A. Kurniajil, Supryady, Yunarty, D. P. Renitasari, E. H. Hardi /Jurnal Sains Akuakultur Tropis
Ed.Maret (2024)1:60-68. elSSN:2621-0525

c. Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah konversi pakan menjadi biomasa ikan. Hasil pengamatan FCR dapat
dilihat pada Gambar 3. Hasil pengamatan FCR berada pada kisaran 1,2-1,4. FCR pada K1 (Bioimun®) cenderung
lebih rendah dibandingkan K2 (kontrol).
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Gambar 3.  Hasil pengamatan FCR ikan setelah pemeliharaan 60 hari. K1 adalah ikan nila yang diberikan
Bioimun® dan K2 adalah kontrol (tanpa pemberian Bioimun®)

d. Populasi Bakteri

Populasi bakteri terdiri dari bakteri yang ditumbuhkan pada media PCA (media umum) dan bakteri
spesifik A. hidrophyla dan Pseudomonas sp yang ditumbuhkan pada media GSP. Hasil pengamatan bakteri dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengamatan populasi bakteri

Media PCA Media GSP
Minggu  Jenis Sampel K1l K2 K1l K2
(CFU/mL) (CFU/mL) (CFU/mL) (CFU/mL)
1 Insang 1,20 x 108 1,85 x 108 1,00 x 10! 1,00 x 10!
' Usus 5,02 x 108 3,35 x 108 1,41 x 108 1,00 x 10!
Air 7,86 x 108 1,91 x 10° 1,22 x 108 9,72 x 108
2. Insang 9,32 x 107 1,83 x 10° 1,64 x 108 7,70 x 108
Usus 9,47 x 107 1,75 x 108 4,12 x 108 6,41 x 108
Air 1,52 x 107 5,50 x 107 1,60 x 108 1,00 x 10!
3. Insang 2,84 x 108 3,35 x 108 2,82 x 108 1,00 x 10?
Usus 3,81 x 107 1,15 x 10° 1,00 x 10! 1,43 x 108
Air 2,53 x 108 1,00 x 10! 1,13 x 10° 8,54 x 108
4, Insang 1,21 x 10° 1,38 x 10° 6,12 x 108 1,05 x 108
Usus 2,32 x 107 1,19 x 10° 1,20 x 108 7,82 x 108
Air 5,71 x 107 7,65 x 108 3,02 x 108 1,23 x 108
5. Insang 7,60 x 108 1,10 x 10° 2,75 x 108 5,03 x 108
Usus 2,19 x 108 1,02 x 10° 1,65 x 108 4,82 x 108
Air 5,22 x 108 1,33 x 108 2,02 x 108 1,05 x 10!
6. Insang 1,00 x 10? TBUD 1,00 x 10? 1,38 x 10°
Usus 1,00 x 10! 7,62 x 108 1,00 x 10! 2,17 x 108
Air 8,71 x 107 1,16 x 10° 1,01 x 10! 1,84 x 108
7. Insang 3,73 x 108 8,95 x 108 1,00 x 10? 1,08 x 10*
Usus 7,34 x 108 9,54 x 108 1,02 x 10! 1,09 x 107
Air 6,02 x 107 8,65 x 108 1,53 x 108 2,22 x 108
8. Insang 1,12 x 108 TBUD 1,00 x 10! 6,84 x 108
Usus TBUD 5,65 x 108 1,03 x 10! 3,65 x 108
Pembahasan

Pertumbuhan ikan nila yang dipelihara dengan aplikasi Bioimun® cenderung lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Bioimun® mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila. Anggara et al.
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(2021) telah melaporkan bahwa pertumbuhan ikan nila yang diberikan Bioimun® lebih baik karena mengandung
senyawa bioaktif berupa alkaloid, karbohidrat, flavonoid dan steroid. Putranto et al. (2019) juga menyatakan
bahwa senyawa pada bahan herbal dapat menjadi imunostimulan yang meningkatkan respons imun ikan, sehingga
energi dapat dialihkan untuk pertumbuhan. Ekstrak terung asam dan lempuyang yang terkandung dalam Bioimun®
mampu merangsang nafsu makan ikan sehingga meingkatkan pertumbuhan (Kolopita, 2016). Laju pertumbuhan
harian lebih tinggi pada ikan yang dipelihara menggunakan Bioimun®. Hal yang sama juga dilaporkan Abdulgani
dan Anggraeni (2013) bahwa ikan mampu memanfaatkan nutrien pakan dan mengkonversinya menjadi energi.
Keberadaan bahan herbal dalam pakan membantu penyerapan nutrien dan meningkatkan pertumbuhan ikan.
Kelangsungan hidup ikan yang dipelihara pada perlakuan cenderung lebih rendah dari kontrol karena adanya
masalah aklimatisasi saat penebaran. Kematian ikan ditemukan pada masa awal budidaya. Jaya et al. (2021) bahwa
aklimatisasi bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada ikan menyesuaikan lingkungannya.

Aplikasi Bioimun® juga dapat meningkatkan status kesehatan ikan nila. Hal ini teramati dari pengamatan
leukosit yang meningkat setelah pemberian Bioimun®. Anggara et al. (2021) menyatakan bahwa kandungan
senyawa bioaktif pada Bioimun® dapat menstimulus pembentukan imunitas baik seluler maupun humoral.
Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem imun ikan (Kurniaji et al., 2018). Evani et al. (2019)
kandungan bioaktif seperti flavanoid dan saponin yang terdapat dalam daun gamal dapat meningkatkan jumlah
leukosit. Putranto et al. (2019) juga menyatakan bahwa daun yang mengandung tannin, flavonoid dan saponin
dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan karena dapat meningkatkan sel darah putih. Hasil pengamatan eritrosit
pada K1 dengan perlakuan Bioimun® lebih tinggi mencapai 22,63x106 sel/mm? sedangkan K2 tanpa perlakuan
mencapai 1,44x106 sel/mm3. Kondisi ini termasuk dalam kisaran normal. Marthen (2005) menyatakan bahwa
jumlah normal eritrosit pada ikan berkisar antara 20.000 - 3.000.000 sel/mm3. Peningkatan jumlah eritrosit pada
minggu ke-1 diduga karena stress yang dialami ikan selama masa adaptasi. Royan et al. (2014) menyatakan bahwa
jumlah eritrosit meningkat menandakan ikan dalam keadaan stres akibat perubahan kualitas air.

Imunitas sangat penting untuk perlindungan dari infeksi bakteri. Hasil perhitungan bakteri menunjukkan
kisaran populasi 10*-10° CFU/mL yang secara fluktuatif berbeda pada perlakuan K1 dan K2 (kontrol). Populasi
bakteri pada K1 relatif lebih rendah dibandingkan K2. Hasil sampling media PCA ditemukan populasi bakteri
tertinggi pada K1 yakni 1,21x10° CFU/mL pada insang pengamatan minggu ke-4, sedangkan pada K2 populasi
tertinggi ditemukan pada minggu ke-2 hingga ke-6 pada insang, usus maupun air. Hasil sampling media spesifik
GSP menunjukkkan bahwa populasi bakteri K1 cenderung lebih rendah dibandingkan K2. Hal ini diketahui dari
populasi bakteri 10* lebih sering ditemukan pada K1 yakni pada minggu ke-1 sampai ke-8 baik insang, usus
maupun air. Menurunnya populasi bakteri pada K1 diduga karena adanya pengaruh dari Bioimun® yang memiliki
kandungan flavonoid. Menurut Parubak (2013) flavonoid adalah salah satu senyawa polifenol yang memiliki
kemampuan seperti antioksidan, anti tumor, anti radang, anti bakteri dan anti virus. Sudira et al. (2011) menyatakan
bahwa senyawa tannin yang terdapat pada tanaman seperti jambu biji, daun salam, lempuyang gajah merupakan
senyawa organik yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri. Menurut Purba et al. (2020)
senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri karena dapat berinteraksi dan mempengaruhi aktivitas membran
sel dan saponin dapat menyebabkan kebocoran enzim dan protein dari sel bakteri, serta tanin yang dapat
menyebabkan sel bakteri menjadi lisis. Wahdaningsih et al. (2014) menyatakan bahwa senyawa alkaloid dapat
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel bakteri tidak
terbentuk utuh sehingga selnya mati. Selain meningkatkan pertumbuhan, pemberian Bioimun® dapat menurunkan
FCR. Anggara et al. (2021) ikan nila yang menggunakan perlakuan Bioimun® memiliki nilai FCR yang rendah,
dikarenakan Bioimun® memiliki kandungan senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan imunitas, meningkatkan
pertumbuhan dan efisiensi pakan.

KESIMPULAN

Aplikasi Bioimun® secara oral melalui campuran pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan status
kesehatan ikan ikan nila (O. niloticus). Pengaruh tersebut dilihat dari kecenderungan nilai pertumbuhan yang lebih
tinggi, dan profil darah yang lebih baik serta populasi bakteri patogen yang lebih rendah.
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